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ABSTRAK: Gastropoda Conus spp. merupakan organisme makrozoobentos yang melimpah di
perairan pesisir dan dikonsumsi oleh masyarakat pesisir. Conus merupakan organisme karnivora
yang hidup menetap di dasar perairan dan memunyai sifat mengakumulasi bahan-bahan pencemar
seperti: pestisida, hidrokarbon, dan logam berat ke dalam jaringan tubuh melalui rantai makanan.
Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi spesies Gastropoda Conus spp. dari Perairan Pesisir
Manokwari. Metode penelitian yang dipergunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Spesies
target dalam penelitian ini adalah Gastropoda genus Conus spp. yang dikoleksi dari Perairan
Pesisir Manokwari. Total 27 individu dari 6 spesies Conus spp. dikoleksi dari 3 stasiun
pengamatan. Gastropoda Conus spp. yang ditemukan sebanyak 6 jenis yaitu: 1) Conus leopardus;
2) Conus imperialis; 3) Conus eburneus; 4) Conus virgo; 5) Conus planorbis, dan 6) Conus
lividus. Parameter kualitas air yang diukur berada pada kisaran yang sesuai bagi kehidupan
Gastropoda Conus spp.

Kata Kunci: Conus spp., Pesisir Manokwari, Makrozoobentos.

ABSTRACT: Gastropoda Conus spp. is a macrozoobenthic organism that is abundant in coastal
waters and is consumed by coastal communities. Conus is a carnivorous organism that lives
permanently at the bottom of the waters and has the property of accumulating pollutant materials
such as pesticides, carbonates and heavy metals into the body's tissues through the food chain. The
aim of this study was to identify the gastropod species Conus spp. from the Manokwari Coastal
Waters. The available research method is quantitative descriptive research. The target species in
this study were gastropods of the genus Conus spp. collected from the Manokwari Coastal Waters.
A total of 27 individuals from 6 species of Conus spp. collected from 3 observation stations.
Gastropods Conus spp. 6 species were found, namely: 1) Conus leopardus; 2) Conus imperialis;
3) Conus eburneus; 4) Conus virgo; 5) Conus planorbis, and 6) Conus lividus. The air quality
parameters measured were within the appropriate range for the Gastropod Conus spp.
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PENDAHULUAN

Gastropoda genus Conus linnaeus 1758 memiliki keanekaragaman yang
tinggi terutama di wilayah tropis maupun subtropis dan berperang penting secara
ekologis pada berbagai ekosistem (Franklin & Apte, 2021; Tebiary et al., 2022).
Kelompok Gastropoda tersebut melimpah dengan lebih dari 800 spesies yang
masih ada dan terdistribusi di seluruh dunia. Conus spp. dimanfaatkan dalam
berbagai bidang, misalnya biofarmasi maupun dalam kegiatan ekonomi (Peters et
al., 2013).

Conus spp. merupakan organisme makrozoobentos yang banyak terdapat
di lamun dan dikonsumsi oleh masyarakat. Conus merupakan organisme
karnivora yang hidup menetap di dasar perairan dan memunyai sifat
mengakumulasi bahan-bahan pencemar seperti pestisida, hidrokarbon dan logam
berat ke dalam jaringan tubuh melalui rantai makanan. Gastropoda dan kerang
yang hidup di daerah intertidal merupakan organisme yang mampu hidup pada
Kisaran salinitas yang lebar, teradaptasi serta memunyai toleransi tinggi terhadap
berbagai variasi dan perubahan parameter atau sifat lingkungan (Pagoray, 2001).

Perairan Pesisir Manokwari yang kaya akan berbagai jenis ekosistem baik
terumbu karang, lamun, dan ekosistem mangrove menyebabkan perairan
Manokwari kaya akan sumber daya Gastropoda khusus Conus spp. (Putri et al.,
2021; Saleky et al., 2016, 2019). Pemanfaatkan Gastropoda oleh masyarakat di
pesisir Manokwari terutama untuk bahan makanan maupun kerajinan tangan.
Intensitas pemanfaatan dan laju pembangunan di Pesisir Manokwari dapat
berpengaruh terhadap keseimbangan ekosistem pesisir yang dapat berpengaruh
terhadap distribusi spesies Conus spp. Tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi spesies Conus spp. yang terdistribusi di Perairan Pesisir
Manokwari. Data yang dihasilkan bermanfaat sebagai data dasar dalam
pemanfaatan Gastropoda khususnya Conus spp. secara berkelanjutan.

METODE
Waktu dan Tempat

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan 3
lokasi penelitian dengan objek penelitian adalah Gastropoda genus Conus spp. di
Perairan Manokwari. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu, pada
bulan Februari - Maret 2020. Pengambilan sampel dan pengukuran parameter
lingkungan dilakukan di tiga lokasi yaitu: 1) Pantai BLK; 2) Pulau Lemon; dan 3)
Tanjung Manggewa (Gambar 1). Identifikasi dan analisis sampel Gastropoda
dilakukan di Laboratorium Sumberdaya Akuatik, Fakultas Perikanan dan IImu
Kelautan, Universitas Papua.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian Identifikasi Jenis Gastropoda Conus spp.

Pengambilan data dilakukan dengan metode purposive sampling yang
digunakan dalam menentukan lokasi pengambilan sampel Conus spp. dan
paramenter fisika dan kimia. Pengambilan sampel Conus spp. dilakukan di tiga
stasiun pengamatan yang telah ditentukan, dengan menggunakan metode koleksi
bebas. Jumlah Conus spp. yang diambil berdasarkan hasil tangkapan saat
pengambilan contoh Conus spp., kemudian Conus spp. yang didapat dibersihkan
dari lumpur yang menempel kemudian dimasukkan kedalam kantong sampel yang
berlabel dan dibawa ke Laboratorium Sumberdaya Akuatik FPIK UNIPA.
Identifikasi Conus spp. dilakukan dengan menggunakan buku identifikasi dan
Indonesian Shell 11 (Dharma, 1992), dan Recent and Fossil Indonesian Shells
(Dharma, 2005).

Kemudian dilanjutkan dengan melakukan pengukuran panjang cangkang.
Pengukuran parameter fisika dan kimia air dilakukan dengan dua cara yakni,
secara langsung di lapangan (in situ) dan secara tidak langsung (ex situ).
Pengukuran langsung di lapangan (in situ) dilakukan terhadap parameter suhu, pH
air, DO, dan salinitas, sedangkan analisis kekeruhan dilakukan di Laboratorium
Sumberdaya Akuatik, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Papua.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Jenis, Jumlah Individu, dan Ukuran Individu

Total 27 individu dari 6 spesies Conus spp. dikoleksi dari 3 stasiun
pengamatan (Tabel 1). Jumlah individu Conus spp. yang ditemukan pada bulan
Februari - Maret 2022 sangat bervariasi. Jumlah individu terbanyak terdapat pada
bulan Maret (18 individu dari 5 spesies Conus spp.), sedangkan pada bulan
Februari hanya terdiri atas 9 individu dari 5 spesies (Tabel 1).
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Tabel 1. Jumlah Individu dan Jenis-jenis Conus spp. yang Ditemukan pada Lokasi

Penelitian.
Bulan Februari Bulan Maret
: Pantai Pulau Tanjung Pantai Pulau Tanjung
No. Jenis BLK Lemon Manggewa BLK Lemon Manggewa Tz
(St.l) (St2) (St.3) (St.1) (St2) (St.3)
1 Conus leopardus - - 3 - - 4 7
2 Conus imperialis - - 2 - - 2 4
3 Conus eburneus - 2 - 9 - 11
4 Conus virgo 1 - - 1 1 3
5 Conus planorbis 1 - - - - 1
6 Conus lividus - - - 1 - - 1
Total 2 2 5 2 10 6 27

Lokasi dengan jumlah Conus spp. terdapat terdapat pada daerah Pulau
Lemon dengan jumlah Conus spp. sebanyak 12 individu (Tabel 1). Hal ini
disebabkan karena Pulau Lemon mempunyai tipe substrat yang mendukung
Conus spp. jenis Conus eburneus dan Conus virgo, yang mana secara visual Pulau
Lemon memiliki tipe substrat campuran pasir dan berlumpur sehingga
menyediakan ketersedian makan yang berlimpah pada perairan Pulau Lemon.
Conus eburneus dan Conus virgo banyak dijumpai hidup di daerah perairan
berdasar pasir dan berlumpur karena substrat tipe ini menyediakan ketersedian
makanan berupa cacing, yang dimana jenis ini merupakan golongan pemangsa
cacing (Mudjiono, 1993). Jumlah Conus spp. di Tanjung Manggewa juga
tergolong tinggi sebanyak 11 individu, tingginya jumlah Conus spp. di stasiun
Tanjung Manggewa diduga akibat minimnya kegiatan manusia di daerah tersebut,
dikarenakan daerah tersebut merupakan daerah yang jauh dari permukiman
masyarakat. Sedangkan perairan pantai BLK merupakan lokasi yang memiliki
jumlah Conus terendah sebanyak 4 individu.

Rendahnya jumlah individu Conus dikarenakan pemanfaatan moluska
(Conus spp.) sebagai sumber makanan telah lama dilakukan oleh manusia,
terutama oleh masyarakat yang tinggal di daerah pesisir, jauh sebelum moluska
menjadi komoditas di pasar internasional. Pengumpulan moluska sebagai bahan
makanan umumnya dilakukan oleh kaum wanita dan anak-anak. Berdasarkan
hasil penelitian oleh Kusnadi et al. (2008), di Kepulauan Kei Kecil menunjukkan
bahwa aktivitas pengumpulan moluska untuk konsumsi lokal dilakukan oleh
kaum wanita, terutama ibu-ibu dan anak-anak pada saat air laut surut di daerah
padang lamun. Berdasarkan hasil survei Islami et al. (2018), di Pulau Saparua,
masyarakat percaya bahwa moluska banyak mengandung banyak gizi yang
dibutuhkan oleh tubuh manusia dan beberapa diantaranya dipercaya dapat
meningkatkan stamina bagi yang memakannya.

Pemanfaatan moluska tidak hanya terbatas pada bahan konsumsi saja,
tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku kerajinan hiasan dan ornamen,
seperti hiasan dinding, tirai, dan bingkai foto/lukisan. Masyarakat Pulau Hadji
Panglima Tahil memanfaatkan Conus litteratus, Conus marmoreus, dan Cypraea
tigris sebagai ornamen/hiasan (Tabugo et al., 2013). Islami et al. (2018),
menjelaskan jenis kerang yang dapat dimanfaatkan untuk aksesoris/hiasan dan
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souvenir seperti Cypraea tigris, Lambis lambis, Strombus spp., Conus spp., dan
jenis-jenis lainnya yang terdapat di sekitar pesisir pantai.

Kisaran ukuran cangkang Conus (Tabel. 2) yang diperoleh selama
penelitian memperlihatkan bahwa Conus spp. yang ditemukan diperairan
Manokwari memiliki panjang cangkang yang berkisar antara 32,3-92,8 mm.
Conus leopardus memiliki ukuran panjang berkisar 76-92,8 mm, Conus
imperialis berkisar 47,7-61,8 mm, Conus eburneus berkisar 59,1-71 mm, Conus
virgo berkisar 55,2-57,9 mm, Conus planorbis berukuran 32,3 mm, Conus lividus
berukuran 35,2 mm.

Tabel 2. Kisaran Ukuran Panjang Cangkang Conus spp. yang Ditemukan di Perairan

Manokwari.
No.  Jenis Ukuran Panjang Cangkang (mm)
1 Conus leopardus 76 -92.8
2 Conuus imperialis 47.7-61.8
3 Conus eburneus 59.1-71.0
4 Conus virgo 55.2-57.9
5 Conus planorbis 32.3
6 Conus lividus 35.2

Menurut Haumahu et al. (2014), menyatakan bahwa perbedaan ukuran
panjang dapat terjadi karena perbedaan lokasi dan waktu pengambilan sampel
serta kondisi perairan yang berbeda-beda, sehingga perbedaan ukuran panjang itu
dapat terjadi. Sedangkan pada penelitian ini perbedaan waktu rekruitmen tidak
terlalu berpengaruh terhadap distribusi ukuran dikarenakan sampling dilakukan
pada waktu hampir bersamaan di setiap lokasi yaitu pada bulan Februari - Maret
2020.

Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya (Tabel 3). Ukuran maksimum dari panjang cangkang Conus spp. ini
masih tergolong kecil bila dibandingkan dengan panjang cangkang maksimum
Conus spp. yang diperoleh peneliti lainnya (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil Penelitian Ukuran Panjang Conus spp.

No. Jenis Ukuran Panjang Cangkang Conus (mm) Hasil Penelitian
1 Conus leopardus 75-221 (Roéding, 1798)
2 Conus imperialis 40 - 109 (Linnaeus, 1758)
3 Conus eburneus 30-78 (Hwass, 1792)

4 Conus virgo 50 - 151 (Linnaeus, 1758)
5 Conus planorbis 30-77 (Born, 1778)

6 Conus lividus 30-80 (Hwass, 1792)

Menurut Haumahu et al. (2014), menyatakan bahwa habitat yang berbeda
ditempati spesies yang sama akan memiliki morfologi yang berbeda pula, dimana
habitat dari spesies ini yaitu hidup pada area mangrove, di karang, serta patahan
karang pada perairan dangkal sampai pada kedalaman 5 meter. Perbedaan ukuran
cangkang juga dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya makanan, kondisi
perairan, predator, persaingan, serta faktor luar berupa pengambilan atau
pemanfaatan oleh masyarakat sebagai sumber makanan.
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Parameter Fisik dan Kimia Lokasi Penelitian

Parameter fisika dan kimia kualitas air yang diamati pada penelitian ini
antara lain suhu, DO, pH, salinitas, dan kekeruhan, dilakukan secara in situ (Tabel
4).

Tabel 4. Parameter Fisika dan Kimia Lokasi Penelitian.

L okasi
Parameter . Tanjung
Lingkungan Satuan Pantai BLK Pulau Lemon Manggewa
(St.1) (St.2) (St.3)
Suhu °C 28.10 - 31.02 29.20 - 30.90 27.60 - 30.30
DO mg/l 456-7.27 5.7-6.37 6.12 - 8.66
pH - 6.44 - 8.17 6.79-8.32 7.31-8.04
Salinitas %o 33.00 - 35.00 34.00 - 36.00 35.00 - 37.00
Kekeruhan NTU 0.64 - 2.88 0.19-2.80 0.24-1.79

Suhu merupakan salah satu parameter fisika yang penting di perairan.
Perubahan suhu dapat memengaruhi sifat fisika, kimia, dan biologi perairan serta
dapat mempengaruhi metabolisme biota perairan (Anggraeny, 2010). Pada Tabel
4 menunjukan bahwa suhu di lokasi BLK berkisar antara 28,10-31,02°C, lokasi
Pulau Lemon berkisar 29,20-30,90°C, dan di lokasi Tanjung Manggewa berkisar
27,60-30,30°C. Kondisi suhu yang bervariasi disebabkan karena waktu
pengambilan, kondisi cuaca serta intensitas cahaya (Sembel et al., 2019; Syahrial
et al., 2020). Secara keseluruhan, suhu perairan Manokwari masih berada dalam
Kisaran normal suatu perairan tropis yaitu 28-31°C (Nontji, 2005).

Kandungan oksigen terlarut (DO) pada stasiun 1, 2, dan 3 adalah 4,56-7,27
mg/l, 5,72-6,37 mg/l, dan 6,12-8,66 mg/l. Menurut Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup Nomor 51 (2004), tentang Baku Mutu Air Laut untuk biota
laut > 5 maka kandungan oksigen terlarut pada stasiun ini tergolong menunjang
untuk kehidupan bota laut. Kandungan oksigen terlarut pada lokasi Tanjung
Manggewa relatif lebih tinggi dari lokasi BLK dan lokasi Pulau Lemon
dikarenakan lokasi Tanjung Manggewa merupakan lokasi yang berhadapan
langsung dengan samudera pasifik sehingga memungkinkan terjadinya
pengadukan dan pencampuran oleh angin dan arus (Kamal, 2015), bahwa
pengadukan dan pencampuran oleh angin dan aliran air menyebabkan cukupnya
persediaan oksigen terlarut dalam kolom air.

Nilai pH di lokasi penelitian menunjukkan pada lokasi BLK berkisar 6,44-
8,17, lokasi Pulau Lemon sebesar 6,79-8,32, sedangkan lokasi Tanjung
Manggewa sebesar 7,31-8,04. Kondisi pH yang tidak terlalu berbeda ini
menandakan keadaan umum perairan yang relatif sama. pH selama pengamatan
berada pada kisaran yang baik untuk pertumbuhan siput laut yaitu, perairan
dengan kisaran pH 6,5 - 9 (Kamal, 2015). Kondisi pH di perairan Manokwari ini
berada di kisaran baku mutu yang ditetapkan sehingga masih aman untuk
kehidupan biota laut, pH mempengaruhi pertumbuhan kerang maupun siput
karena pH yang terlalu rendah dapat merusak jaringan cangkang, mantel dan
insang.
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Salinitas pada stasiun 1, 2, dan 3 berkisar antara 33,00-35,00%, 34,00-
36,00%, 35,00-37,00%, pola salinitas cenderung meningkat kearah perairan
terbuka (laut), hal ini dapat disebabkan adanya pengaruh air laut yang semakin
kuat dari pada pengaruh daratan. Tingginya salinitas di ketiga stasiun pengamatan,
karena tidak adanya masukan air sungai yang mengarah ke lokasi tersebut. Tinggi
rendahnya salinitas juga sangat dipengaruhi oleh besarnya masukan air tawar dan
tinggi rendahnya curah hujan. Selain itu, salinitas pada stasiun 1, 2, dan 3 di
perairan Manokwari masih dapat ditoleransi untuk kehidupan siput laut. Kamal
(2015), mengatakan bahwa kerang-kerangan ataupun siput mampu hidup pada
perairan estuari dengan salinitas 10-30% maupun pada perairan laut dengan
salinitas berkisar antara 33-37%.

Kekeruhan di stasiun 1 berkisar 0,64 - 2,88 NTU, stasiun 2 berkisar 0,19 -
2,80 NTU, sedangkan stasiun 3 berkisar 0,24 - 1,79 NTU. Berdasarkan hasil yang
didapatkan, nilai kekeruhan di stasiun 1, 2 dan 3 adalah rendah. Hal ini
mengandung arti bahwa nilai padatan tersuspensinya rendah. Nilai kekeruhan
yang rendah ini mengindikasikan bahwa daya tembus cahaya matahari ke perairan
sangat tinggi. Hal ini juga akan berpengaruh pada fotosintesis di perairan yang
cukup tinggi, sehingga produktivitasnya tinggi pula (Effendi, 2003). Nilai
kekeruhan pada perairan ini juga berada dibawah kisaran baku mutu dari
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun (2004) tentang Baku
Mutu Air Laut Untuk Biota Laut sebesar <5 NTU.

SIMPULAN

Gastropoda Conus spp. yang ditemukan sebanyak 6 jenis yaitu: 1) Conus
leopardus; 2) Conus imperialis; 3) Conus eburneus; 4) Conus virgo; 5) Conus
planorbis; dan 6) Conus lividus. Ukuran maksimum dari panjang cangkang Conus
spp. yang ditemukan ini masih tergolong kecil bila dibandingkan dengan panjang
cangkang maksimum Conus spp. yang diperoleh peneliti lainnya. Parameter
fisika-kimia perairan yang diukur berada pada kisaran yang sesuai bagi kehidupan
Gastropoda Conus spp.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai struktur komunitas dan
kelayakan Conus spp. di Perairan Pesisir Manokwari untuk dikonsumsi.
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